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A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nds{8miknas) No.
20 Tahun 2003 pasal 1.1, menyatakan bahwa pendi@di#talah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daregprpsmbelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensnydi untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian digrikadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinyaasyarakat, bangsa dan
negara. Kemudian pasal 1.20, menyatakan bahwa pejaria@ adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan surbb&jar pada suatu lingkungan
belajar.

Perkembangan dunia pendidikan dari tahun ke tahemgalami perubahan
seiring dengan tantangan dalam menyiapkan sumbga daanusia yang
berkualitas dan mampu bersaing di era global. Sa&h permasalahan yang
dihadapi oleh bangsa kita adalah masih rendahngi#asipendidikan pada setiap
jenjang. Banyak hal yang telah dilakukan untuk mgkatkan mutu pendidikan
nasional antara lain melalui berbagai pelatihan paningkatan kualitas guru,
penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku dan alabhbg@jaran serta
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan.

Namun demikian mutu pendidikan yang dicapai belwpedi apa yang
diharapkan. Perbaikan yang telah dilakukan pensdrintlak akan ada artinya jika

tanpa dukungan dari guru, orang tua, siswa, daryanasat. Berbicara tentang



mutu pendidikan tidak akan lepas dengan prosegbefengajar. Di mana dalam
proses belajar mengajar guru harus mampu menjaladngas dan peranannya.
SMK Negeri 1 Cidaun Kabupaten Cianjur sebagai saktin SMK yang
mempunyai 4 program keahlian yaitu Nautika KapaldPgkapan Ikan (NKPi),
Agribisnis Hasil Perikanan (AHP), Teknologi Pend@a Hasil Pertanian (AHP),
Administrasi Perkantoran (AP). Di SMK Negeri 1 QidaKabupaten Cianjur
sendiri prestasi belajar Pendidikan Jasmani sesamam belum sesuai dengan
yang diharapkan. Siswa masih menemui kesulitankkaswdalam menyelesaikan
ketuntasan belajar Pendidikan Jasmani secara laggsiengan kata lain siswa
harus menempuh proses remedial untuk ketuntasamet@arannya. Hal ini
terlihat dari observasi awal yang dilakukan olehgdié di SMK Negeri 1 Cidaun

yang menunjukkan data sebagai berikut:

Rekapitulas Ketuntasan Belajar ;i\?vi I%/iilta Pelajaran Pendidikan Jasmani
Kelas | Tuntas Tepat WaktuTuntas dengan Remedialumlah
X 135 25 160
Xl 95 25 120
Xl 88 15 103
Jumlah 318 65 383

Sumber : SMK Negeri 1 Cidaun

Jadi hanya terdapat 83,03% siswa yang tuntas tepktu dan 16,97%

tuntas dengan remedial. Remedial ini terjadi diskla oleh persentase kehadiran



siswa yang kurang sesuai dengan yang diharapkamgg@ siswa harus diberi
tugas tambahan sebagai pengganti absensi kehadivea yang kurang.

Keberhasilan seorang siswa dalam belajar dap&tatitiari prestasi belajar
siswa yang bersangkutan. Di dalam pendidikan jasmséwa akan dinilai
keberhasilannya melalui tes hasil belajar digabulemgan nilai persentase
kehadiran siswa. Hasil yang diharapkan adalah gsebelajar yang baik karena
setiap orang menginginkan prestasi yang tinggik mswa, guru, sekolah,
maupun orang tua hingga masyarakat. Namun antanaa ssatu dengan siswa
yang lainnya berbeda dalam pencapaian prestasjabelada yang mampu
mencapai prestasi yang tinggi, namun ada juga sigavey rendah prestasi
belajarnya, ada yang bisa tuntas tepat waktu danpath tuntas setelah proses
remedial. Sedangkan prestasi belajar yang tinggyddisa dicapai jika tuntas
tanpa proses remedial.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mewajibgambelajaran
pendidikan jasmani sebagai pelajaran wajib sepgatig tercantum dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Namumtuk memenuhi
kekurangan dalam pembelajaran ini, sekolah biasangagadakan kegiatan
olahraga di luar jam pelajaran yang biasanya disetbengan kegiatan
ekstrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiataluat jam pelajaran,
jadi sifatnya tidak terlalu dibatasi oleh waktu egphalnya dalam intrakurikuler
yang hanya 2 jam pelajaran saja dalam se-minggtiny&r seorang guru atau

pelatih bisa mengembangkan kegiatan secara meuokedian terperinci, misalnya



dalam pengembangan permainan bola voli, sepak thata cabang olahraga
lainnya, baik itu cabang olahraga yang menjadidagdiari kompetensi dasar pada
kurikulum pendidikan jasmani maupun cabang olahrggag tidak menjadi
kompetensi dasar pada kurikulum pendidikan jasm@uirtu atau pelatih bisa
lebih banyak menjelaskan mengenai teknik, taktén dtrategi serta berbagai
komponen mengenai pembinaan kondisi fisik, ataukdéahsampai peraturan-
peraturannya secara mendetail dan terperinci.

Sehingga memungkinkan berpengaruh kepada perkembakgsehatan
jasmani bagi siswa yang mengikutinya. Hal itu dékeaxkan siswa mendapatkan
pengetahuan dan tugas gerak yang lebih banyak adariyang diajarkan di
sekolah. Faktor prestasi juga sangat berpengarulen&aprestasi belajar
merupakan seluruh kecakapan hasil yang dicagahiement) dan diperoleh
melalui hasil belajar yang dinyatakan dengan milk+ prestasi belajar
berdasarkan nilai raport.

Selain itu kegiatan ekstrakurikuler kecabangan ralgh juga
memungkinkan siswa untuk dapat meningkatkan mirattgrhadap suatu
kecabangan olahraga, sehingga pada akhirnya dapahghatkan motivasi dan
prestasi mereka dalam pembelajaran pendidikan jasisiasekolahnya. Hal
tersebut bukanlah tanpa alasan, ini dikarenakanh ofengsi kegiatan
ekstrakurikuler itu sendiri, seperti yang diungkaploleh techonly13 (2009: 2-3):

a. Pengembangan, vyaitu fungsi kegiatan ekstrakurikulentuk

mengembangkan kemampuan dan kreatifitas peseitasdisuai dengan
potensi, bakat dan minat mereka.

b. Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untmlengembangkan
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial pesdiita di



c. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikulertukn mengembangkan
suasana rileks, mengembirakan dan menyenangkanpeagrta didik
yang menunjang proses perkembangan.

d. Persiapan karir, vyaitu fungsi kegiatan ekstrakleku untuk
mengembangkan kesiapan karir peserta didik.

Oleh karena itu penulis berpendapat bahwa, bangaktkngan yang bisa
didapat dari kegiatan ekstrakurikuler kecabangahralga di antaranya yaitu
untuk pengembangan diri siswa baik dari sisi akaslemaupun non akademis,
dan nilai sikap. Semua bakat dan minat siswa bsslutkan dan dikembangkan
melalui kegiatan ekstrakurikuler, sehingga kemampatau bakat tidak hanya
dijadikan hobi, melainkan bisa membuahkan prestasi.

Kegiatan ekstrakurikuler kecabangan olahraga dolaBkpada dasarnya
semua cabang olahraga bisa menjadi bagian kegtdrakurikuler, akan tetapi
cabang olahraga yang menjadi bagian dari kegidtsinagurikuler biasanya yaitu
cabang olahraga yang cukup populer dan banyak digeateh siswa serta
didukung oleh ketersediaan SDM dan sarana prasdisekolah, seperti halnya
di SMK Negeri 1 Cidaun Kabupaten Cianjur terdapatahang olahraga yang
menjadi bagian dari kegiatan ekstrakurikuler di asmtya yaitu: Sepak
Bola/Futsal, Bola Voli, Bola Basket, dan Seni BBla Pencak Silat.

Cabang olahraga yang menjadi bagian dalam kegigtatrakurikuler di
SMKN 1 Cidaun Kabupaten Cianjur tersebut merupatamang olahraga yang
cukup populer dan banyak digemari oleh siswa sikdiakung oleh ketersediaan
SDM dan sarana prasarana di sekolah. Selain itancplolahraga tersebut

merupakan salah satu Sub Kompetensi yang terddipatlalam kurikulum

pendidikan jasmani.



Oleh karena itu dengan mengikuti kegiatan ekstrkular ini, siswa akan
mendapat jam belajar lebih banyak, sehingga dikarasiswa yang berperan
aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler ini akan lebifemahami dan menguasai
cabang olahraga yang dijadikan sebagai kegiatama&ksikuler dan tambahan
proses pembelajaran bagi siswa tersebut.

Proses belajar yang terjadi pada individu memangipakan sesuatu yang
penting, karena melalui belajar individu mengenahghungannya dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekitarnygngenai belajar pada
prinsipnya mempunyai tujuan yang sama yaitu separtg dikemukakan ridwan
(2008) yakni “setiap orang yang melakukan prosdajdreakan mengalami suatu
perubahan dalam dirinya”. Dengan belajar, maka akgadi suatu perubahan
yaitu dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yamdpk mengerti menjadi
mengerti, dari yang tidak mampu menjadi mampu.

Tujuan belajar di atas menunjang siswa untuk bstasepada bidang studi
di sekolahnya. Prestasi belajar diartikan sebagaibgran keberhasilan seseorang
dalam upaya mengoptimalisasikan kemampuan yanglikimya melalui suatu
kegiatan yang diikutinya. Hal ini sejalan dengafird& prestasi belajar menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “Penguasaagetgleunan atau
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajal@imnya ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikah guru”.

Makmun (1998:111-112) mengemukakan tentang prestaksijar dapat

dimanifestasikan ke dalam bentuk perubahan pertb@kajar berupa:



a. Pertambahan ilmu pengetahuan yang berupa fakta;fakformasi,
prinsip-prinsip atau kaidah-kaidah, prosedur-prasedtau pola kerja
atau teori sistem nilai.

b. Penguasaan pola-pola perilaku kognitif, perilakekaf dan perilaku
psikomotor.

c. Perubahan dalam sikap-sikap kepribadian.

Jadi prestasi belajar dapat diartikan sebagai geanb&eberhasilan
seseorang dalam mewujudkan kemampuan yang dinyiéikifPrestasi belajar
tersebut dapat berupa perubahan perilaku, perulddlam pola kepribadian dan
nilai atau angka-angka sebagai wujud konkrit yaagadl dilihat seperti halnya
dalam laporan hasil prestasi belajar siswa (rap&insip belajar tuntas yang
berlaku pada saat sekarang ini merupakan gambavahdari prestasi belajar
minimal yang harus dicapai oleh siswa pada tiapestemnya yakni dengan
adanya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk sgtimata pelajaran, begitu
pula dengan pelajaran Pendidikan Jasmani.

Dengan demikian siswa dituntut untuk mendapatkéasi sama atau lebih
dari KKM sebelum siswa tersebut bisa diyatakandsirttelajarnya untuk tiap
semesternya, misalnya saja di SMK Negeri 1 Cidaabugpaten Cianjur KKM
untuk pelajaran Pendidikan Jasmani semester 1 kélgaitu 71 maka, siswa
harus dapat mencapai nilai minimal 71 untuk dinkatatuntas dalam pelajaran
Pendidikan Jasmani di SMK Negeri 1 Cidaun Kabup&temjur.

KKM tersebut muncul tidak begitu saja, KKM mund&drdasarkan in-take
siswa dari SMP sebelumnya, ketersediaan saranargr@sdan guru yang ada di

sekolah pada saat itu, serta bobot materi (KompeRasar dan Sub Kompetensi)

yang diberikan terhadap siswa.



Sedangkan prestasi belajar itu sendiri dipengaolégti beberapa faktor, di
antaranya adalah faktor fisiologis dan faktor pkigs. Yang termasuk faktor
fisiologis adalah kesehatan siswa dan yang termdakior psikologis salah
satunya adalah motivasi siswa untuk mencapai [@iesta

Motivasi merupakan dorongan dari dalam diri sesegpranotivasi dapat
disebabkan oleh adanya sesuatu yang dapat memdsgarang tersebut berbuat
sesuai dengan kehendaknya. Hal ini sejalan dengradgapat Purwanto (1990:73)
yang mengemukakan:

Motivasi yaitu suatu usaha yang disadari untuk rgerakkan,
mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorangiagardorong
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mantasdi atau tujuan
tertentu.

Motivasi untuk menampilkan suatu perilaku dilandasieh adanya
keinginan untuk mencapai atau memuaskan suatu tdedout

Motivasi untuk melakukan sesuatu dapat datang diarisendiri, yang
dikenal sebagai motivasi intrinsik, serta dapagplttang dari lingkungan yang
disebut motivasi ekstrinsik. Dengan adanya motiyasig merupakan dorongan
bagi siswa untuk belajar, maka siswa tersebut dgkan bisa belajar dengan baik
supaya mendapatkan hasil yang memuaskan.

Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akbanyak menentukan
terhadap kualitas perilaku yang ditampilkannya,k bdalam konteks belajar,
bekerja maupun dalam kehidupan lainnya. Kajianatentmotivasi telah sejak
lama memiliki daya tarik tersendiri bagi kalangamgidik, manajer, dan peneliti,

terutama dikaitkan dengan kepentingan upaya peraapenerja (prestasi)



seseorang. Begitu pula dengan prestasi belajarasidiwsekolahnya, faktor

motivasi pada siswa bisa saja terkait dengan kagi@mbahan yang diikuti oleh
siswa itu sendiri, sehingga bisa saja ada ketenkahtara ketiga faktor tersebut
dan saling mempengaruhi satu sama lain.

Maka dari itu, berdasarkan penjelasan yang tel&lenaikakan di atas,
penulis ingin mengetahui dampak kegiatan ekstriiler kecabangan olahraga
akan berpengaruh terhadap pemahaman belajar ybegkdin oleh guru melalui
proses pembelajaran yang nantinya mengarah kepadtag belajar siswa itu
sendiri. Di sisi lain, motivasi yang merupakan dwan bagi seseorang agar
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan terteumga, pisa berdampak terhadap
hasil pembelajaran yang ingin dicapai. Dengan demjkpenulis bermaksud
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motietgab siswa dan kegiatan
ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar pendidjgamani.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka, penulis tkriantuk melakukan
penelitian mengenai pengaruh motivasi belajar sgavakegiatan ekstrakurikuler
kecabangan olahraga terhadap prestasi belajar dikgualijasmani di kalangan
siswa SMK, khususnya di SMK Negeri 1 Cidaun KabepaCianjur. Pemilihan
subjek SMK Negeri 1 Cidaun didasarkan pada anasmentara, bahwa kajian
mengenai aspek pembelajaran masih sangat jarangukidn, baik itu mata
pelajaran Pendidikan Jasmani sendiri maupun mdsgapen lainnya, mengingat
keberadaan SMK Negeri 1 Cidaun ini terletak di dheterpencil di kawasan
Cianjur bagian Selatan yakni di kawasan pesisir $alatan yang berjarak 345

km dari pusat pemerintahan kabupaten Cianjur.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di, diabwa prestasi
belajar tidaklah datang dengan begitu saja tanpadatbngan atau motivasi dan
kegiatan tambahan penunjang pembelajaran sepegiatka ekstrakurikuler
kecabangan olahraga untuk mata pelajaran Pendidiaamani. Dengan adanya
motivasi belajar dan kegiatan tambahan penunjangbpkjaran diharapkan
supaya dapat meningkatkan pencapaian prestasabgkapg akan didapat oleh
siswa. Dari rumusan masalah yang telah dikemukakaka tersusun pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar siswsat&p prestasi belajar
Pendidikan Jasmani di kalangan siswa SMK Negelida@h?
2. Apakah terdapat pengaruh kegiatan ekstrakurikuéghatlap prestasi
belajar Pendidikan Jasmani di kalangan siswa SM#eNe. Cidaun?
3. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar siswa dagiatan
ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar Pendmdik@amani di kalangan

siswa SMK Negeri 1 Cidaun?

C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang penulis ajuklia penelitian ini
tidak lain bertujuan untuk menggambarkan seberaparlpengaruh dari motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmdan kegiatan
ekstrakurikuler kecabangan olahraga terhadap preéajar di kalangan siswa
SMK Negeri 1 Cidaun kabupaten Cianjur pada umumi8edangkan tujuan

khusus dari penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengungkap perbedaan pengaruh dari motivatajds siswa
terhadap prestasi belajar Pendidikan Jasmani dingah siswa SMK
Negeri 1 Cidaun.

2. Untuk mengungkap perbedaan pengaruh dari kegiakatrakurikuler
terhadap prestasi belajar Pendidikan Jasmani dingah siswa SMK
Negeri 1 Cidaun.

3. Untuk mengungkap perbedaan pengaruh dari motiva@sjds siswa dan
kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi belBgmdidikan Jasmani di
kalangan siswa SMK Negeri 1 Cidaun.

Adapun hasil dari penelitian yang akan dilakukaghgbeneliti sendiri akan
bermanfaat bagi peneliti dalam penyelesaian stadiapkhususnya dan dunia
pendidikan pada umumnya. Beberapa manfaat yang dapanbangkan untuk
dunia pendidikan antara lain yaitu:

1. Dapat dijadikan sumbangan keilmuan yang berartiudia pendidikan
serta menjadi suatu informasi dalam usaha pengegabadgalam bidang
pedidikan pada umumnya dan pengembangan pendigédsmani dan
olahraga pada khususnya.

2. Sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak yang ted@iam upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata gpataj pendidikan
jasmani dan olahraga, baik di kalangan pendidiktdaaga kependidikan
serta di kalangan pengambil kebijakan.

3. Diharapkan menjadi bahan informasi dan referensiandarangka

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya pendidijgamani dan
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peneliti-peneliti lain yang hendak meneliti hal-tah yang berhubungan

dengan kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani.

D. Asums

Asumsi atau anggapan dasar diperlukan penulis aelpmgangan dalam
proses penelitian dan sebagai titik tolak dari semoses yang akan dikerjakan.
Arikunto (2002:58) menyatakan bahwa yang dimaksedgdn anggapan dasar
atau postulat adalah “sebuah titik tolak pemikiy@mg kebenarannya diterima
oleh penyelidik”. Hal ini berarti bahwa setiap pelgik dapat merumuskan
postulat yang berbeda.

Adapun asumsi yang dipakai sebagai titik tolak &sash berpikir dalam
penelitian ini yaitu salah satu faktor yang memgeulgi prestasi belajar adalah
motivasi siswa tersebut untuk mencapai hasil yangksmal. Motivasi
mendorong timbulnya tingkah laku, tanpa motivasiaki akan timbul suatu
perbuatan misalnya belajar, dengan adanya motmaka siswa akan sungguh-
sungguh untuk melakukan kegiatan belajarnya.

Motivasi merupakan dorongan bagi siswa untuk mdaku belajar,
dorongan tersebut bisa dari diri sendiri misalngmginan untuk meniru orang
yang berprestasi di sekolahnya dan ada dari logklingan misalnya dorongan
dari orang tua supaya berprestasi, agar prestasihaisil belajarnya menjadi lebih
baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sardiman43®&) yang mengemukakan
bahwa “dengan adanya usaha yang tekun dan terutig@sari adanya motivasi,

maka seseorang yang belajar itu akan dapat megahmiestasi yang baik”.
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Di sisi lain kegiatan ektrakurikuler olahraga selanerupakan kegiatan
untuk mengisi waktu luang, juga akan berpengarutatiap kondisi fisik siswa
dan pemahaman belajar yang diberikan oleh gurulmelieses belajar mengajar
yang nantinya mengarah kepada pencapaian hadidpirbglajar siswa itu sendiri.
Hal ini sejalan dengan pendapat Rusyan (1990:2%) yaengemukakan bahwa:

Kondisi badan saat belajar sangat berpengaruh daklajar. Badan
yang lemah dan lelah akan menyebabkan perhatian ntakgkin
terkonsentrasi, badan yang kurang vitamin akan efmsiykan kegiatan
belajar tidak bergairah, badan yang sakit tak miumgkelakukan kegiatan
belajar yang sempurna. Oleh karena itu faktor lfigiis yaitu kondisi badan
sangat menentukan sukses tidaknya belajar anda.

Dengan demikian sejalan dengan adanya motivasjabefang tinggi dan
didukung dengan partisipasi siswa dalam kegiatsstrakurikuler kecabangan
olahraga diharapkan siswa akan mempunyai nilahlbbik dibandingkan dengan
siswa yang motivasi belajarnya rendah dan tidalpdvésipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler kecabangan olahraga. Maka daridgagan penelitian ini akan

tergambar pengaruh motivasi belajar dan kegiatastraurikuler siswa SMK

terhadap prestasi belajar Pendidikan Jasmani.

E. Hipotesis

Suatu hipotesis memegang peranan penting dalam geaklitian untuk
menjelaskan permasalahan yang harus dicapai pearevah Arikunto (2002:64)
mengemukakan bahwa “Hipotesis dapat diartikan sebsigatu jawaban yang

bersifat sementara terhadap permasalahan peneiimmpai terbukti melalui data
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yang terkumpul”. Sesuai dengan permasalahan yanglipdeliti, maka penulis
mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Motivasi belajar siswa berpengaruh secara sigmifikerhadap prestasi
belajar Pendidikan Jasmani di kalangan siswa SMgeNe. Cidaun.
2. Kegiatan ekstrakurikuler kecabangan olahraga begreh secara
signifikan terhadap prestasi belajar Pendidikamaas di kalangan siswa
SMK Negeri 1 Cidaun.
3. Motivasi belajar siswa dan kegiatan ekstrakurikidecabangan olahraga
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasajabelPendidikan

Jasmani di kalangan siswa SMK Negeri 1 Cidaun.

F.. Metode Penelitian

Metode sangat diperlukan dalam sebuah penelitiakardari itu penggunaan
metode yang tepat dalam suatu penelitian ilmialn ak@nentukan tercapainya
tujuan pemecahan masalah dalam penelitian. Dalatu senelitian diperlukan
metode tertentu agar data dapat terkumpul untukerkelsilan penelitian.
Mengenai jenis dan bentuk metode yang digunakaandaebuah penelitian
biasanya disesuaikan dengan tujuan yang ingin diadgam sebuah penelitian
tersebut. Seperti diungkapkan Arikunto (1997:13@hvia “Metode penelitian
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam omapglkan data
penelitiannya”. Jadi jelaslah bahwa suatu metodgatadiperlukan sekali untuk

pengumpulan data guna tercapainya suatu tujuamdsdhuah penelitian.
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Penggunaan metode penelitian tergantung kepadaapal@han yang akan
dibahas, dengan kata lain harus dilihat dari eféksnya, efisiennya, dan
relevansinya metode penelitian tersebut. Suatu deetiikatakan efektif apabila
selama pelaksanaan dapat terlihat adanya perulpasaif menuju tujuan yang
diharapkan, dan suatu metode dapat dikatakan refegabila penggunaan waktu,
fasilitas, biaya dan tenaga dapat dilaksanakanns&henungkin serta dapat
mencapai hasil yang maksimal. Metode dikatakan vagleapabila waktu
penggunaan hasil pengolahan dengan tujuan yangaketidapai tidak terjadi

penyimpangan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodmelitian Ex Post
Facto. Sugiyono (1999:7) mengemukakan bahwa “peneliapost facto adalah
suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti gt@sia yang telah terjadi dan
kemudian melihat ke belakang mengenai faktor-fakorg dapat menimbulkan
kejadian tersebut”. Adapun Sukardi (2003:174) masjean bahwa “penelitiabx
post Facto merupakan penelitian dimana rangkaian variabe&bel bebas telah

terjadi, ketika peneliti mulai melakukan pengamatahadap variabel terikat”.

Dalam suatu penelitian perlu adanya desain pesmglitiang gunanya untuk
memudahkan dan menunjang penelitian supaya lehidrate Selanjutnya
penelitian ini menggunakan desain peneligarpost facto, dengan metode yang
menitik beratkan pada penelitian komparatif. Mergehal ini, M. Natsir
(1999:68) menyatakan “Penelitian komparatif adaejenis penelitian deskriptif
yang ingin mencari jawaban secara mendasar tergabgb akibat, dengan

menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya ataupmunculnya suatu
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fenomena tertentu.” Pada desain ini, sampel dibaagijadi dua kelompok yakni

kelompok yang seolah-olah diberikan perlakuan datu skelompok tidak

melakukan perlakuan dan berfungsi sebagai kelorkpolrol atau pembanding.

Untuk memperjelas tentang desain peneligapost facto yang dimaksud

dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:

Al —» C

A2 ——» C

Bp. ——» C

B2 ——» C

Gambar 1.1
Desain Pendlitian Ex Post Facto

Keterangan:
A;:  Kelompok Siswa Motivasi Belajar Tinggi
Az:  Kelompok Siswa Motivasi Belajar Rendah
Bi: Kelompok Siswa yang Ikut Ekstrakurikuler
B,:  Kelompok Siswa yang Tidak lkut Ekstrakurikuler
C: Prestasi Belajar Kelompok Pendidikan Jasmani
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G. Definisi operasional

Untuk menghindari salah penafsiran tentang suatilahs sehingga
menimbulkan kekeliruan dan mengaburkan pengertiang ydimaksud, maka
penulis jelaskan secara singkat pengertian-peagediari istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini. Adapun istilahladti tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Prestas belajar

Menurut S. Nasution (1996:17) prestasi belajaradal

Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam benfilarasa dan
berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apal@menuhi tiga
aspek yakni: kognitif, affektif dan psikomotor, sé#knya dikatakan
prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mangmenuhi
target dalam ketiga kriteria tersebut.

Prestasi belajar yang dimaksud dalam konteks gemeini adalah nilai

akademik siswa dalam mata pelajaran pendidikangasiyang terdapat di

dalam laporan hasil belajar siswa (raport).

2. Kegiatan Ekstrakurikuler

techonlyl1l3 (2009imengemukakan bahwa:

Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikiariuar mata
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membanhggmebangan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensiatbakan minat
mereka melalui kegiatan yang secara khusus disgdeakan oleh
pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkgmam dan
berkewenangan di sekolah/ madrasah.
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Kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksud dalam péaaliini adalah
ekstrakurikuler kecabangan olahraga yang tersedgaggecara resmi di
sekolah untuk mengembangkan minat dan bakat si@lMandkecabangan

olahraga tersebut.

3. Motivas Belajar

Sardiman (2004:75) mengemukakan bahwa motivasjdneldalah:

Keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yaegimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dagiakan belajar dan
yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehiigman yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitianadalah keseluruhan

daya penggerak pada diri siswa yang menimbulkamatay belajar siswa

terhadap pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah



